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(Penelitian pada Siswa Kelas V SD Negeri Krinjing 2 Dukun Kabupten Magelang) 

 

 

Dimas Adi Nugroho 

 

ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah proses pembelajaran yang 

kurang efektif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui metode kelompok tutor sebaya. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri Krinjing 2 Dukun 

Kabupaten Magelang. Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdapat empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Variabel penelitian ini terdiri 

dari input berupa hasil belajar matematika rendah, variabel proses berupa metode 

kelompok tutor sebaya, dan variabel output berupa hasil belajar matematika 

tinggi. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan metode kelompok tutor 

sebayadapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 

Krinjing 2 Dukun Kabupaten Magelang tahun ajaran 2016/2017. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan setelah tindakan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil belajar sebelum tindakan sebesar 23% meningkat pada siklus 1 

sebesar 38% dan pada siklus 2 menjadi 76%. Hasil penelitian tersebut telah 

menunjukan bahwa indikator keberhasilan telah tercapai yaitu 75%, sehingga 

penelitian ini dinyatakan berhasil.  

 

Kata kunci : prestasi belajar matematika, metode kelompok tutor sebaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Departemen Pendidikan Nasional dalam UU RI No.20 Tahun 2003 

Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang sistem Pendidikan  Nasional mendefinisikan 

bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Di Indonesia sistem pendidikan dibagi menjadi 4 (empat) jenjang, 

yaitu pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar yang terdiri 

dari Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

pendidikan menengah yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 

pendidikan atas yang mencakup diploma, sarjana, magister, doktor, dan 

spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) adalah pendidikan dasar yang diberikan untuk membentuk 

karakter siswa. Dalam pembelajaran pendidikan di Sekolah Dasar, yang 

paling utama adalah proses pembelajaran sehingga siswa mampu 

memahami konsep pembelajaran. Hamalik, (2008:79) mengemukakan 

bahwa pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan
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dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan untuk berfungsinan dalam kehidupan masyarakat. 

Pada akhir-akhir ini kualitas pendidikan masih sangat lemah ini 

dikarenakan guru belum menerapakan metode sesuai dengan kemampuan 

siswa. Guru cenderung menggunakan metode sesuai dengan apa yang 

dimengerti. Sehingga siswa cenderung menimbun ilmu dan menghafal 

informasi yang dipelajari di sekolahan. Guru cenderung menggunakan 

metode pembelajaran konveksional. Dengan pembelajaran konveksional 

minat siswa terhadap pembelajaran kurang antusias.  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

Sekolah Dasar. Matematika juga merupakan bekal awal siswa agar dapat 

memahami dirinya sendiri dan dapat menghadapi berbagai masalah di 

lingkungan masayarakat serta sebagai bekal awal ke tingkat sekolah yang 

lebih lanjut. Menurut Depdiknas, (2004:19) Matematika adalah mata 

pelajaran yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen sebagai alat 

pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika serta 

sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, dan grafik. 

Pembelajaran yang baik membutuhkan profesional guru dalam 

pembelajaran. Rohman, (2009:180) dalam praktik pembelajaran yang baik 

di sekolah, guru harus memilih metode pembelajaran yang dianggappaling 

tepat. Metode yang dipilih sesuai dengan hakikat pembelajaran, 
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karakteristik peserta didik, jenis materi pembelajaran, situasi dan kondisi  

lingkungan, dan tujuan yang akan dicapai.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap Siswa 

Kelas V di SD Negeri Krinjing 2 Kecamatan Dukun pada Hari Kamis 

tanggal 10 November 2016, peneliti menemukan berbagai masalah dalam 

mata pelajaran matematika yang menyebabkan siswa kurang tertarik 

dengan pelajaran matematika. Pembelajaran Matematika yang dilakukan 

di SD Negeri 2 Krinjing masih kurang efisien, yaitu 1) proses 

pembelajaran berpusat pada guru; 2) model pembelajaran yang dilakukan 

guru belum variatif dan cenderung monoton; 3) banyak siswa yang belum 

mengetahui tentang materi pelajaran tapi malu dan takut untuk bertanya. 

Sehingga menyebabkan hasil belajar siswa di SD Negeri Krinjing 2 kurang 

optimal dan nilai pada pelajaran matematika belum maksimal. 

Siswa yang masih terlihat malu dan takut dalam pembelajaran 

dapat terlihat ketika pelaksanaan pembelajaran kelompok. Pembelajaran 

kelompok menjadi salah satu kegiatan untuk menunjukkan keaktifan 

siswa. Namun di SD Negeri Krinjing 2 belum menerapkan kegiatan 

kelompok. Pembelajaran berkelompok juga dapat mengurangi rasa malu 

dan takut siswa ketika siswa ingin bertanya tentang materi yang belum 

dikuasainya. Sehingga pembelajaran ini dapat merangsang siswa lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Metode kelompok yang dapat merangsang keaktifan siswa ini 

adalah tutor sebaya. Metode tutor sebaya ini dapat meningkatkan 



4 
 

 
 

pemahaman siswa karena kebanyakan siswa paham jika temannya yang 

menjelaskan dibandingkan dengan gurunya. Menurut Ischak dan Warji 

(Suherman, 2003:276) berpendapat bahwa tutor sebaya adalah sekelompok 

siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran 

yang dipelajarinya. Model pembelajaran tutor sebaya bertujuan agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah. Pembelajaran tutor 

seabya ini digunakan agar pembelajaran lebih menarik perhatian siswa 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Dari masalah yang ada dalam pembelajaran dan bertitik tolak dari 

uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) mengenai “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui 

metode kelompok tutor sebaya  pada siswa kelas V SD Negeri Krinjing 2, 

Kecamatan Dukun, Magelang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu “Apakah Metode Kelompok Tutor Sebaya Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 

Krinjing 2 Kecamatan Dukun?” 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah dari penelitian ini yaitu penelitian ini 

dilakukan terhadap siswa kelas V di SD Negeri Krinjing 2. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini mencakup sebagai berikut: 

Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

Matematika dan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas 

V SD Negeri Krinjing 2 Dukun melalui metode kelompok tutor sebaya. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoris 

Secara teoris hasil penelitian ini diarapkan dapat bermanfaat 

dalam mengembangkan pengetahuan dan dapat menambah khasanah 

ilmu pendidikan pada siswa sekolah dasar, utamanya terkait dalam 

metode kelompok tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa  

1) Tercapainya kompetensi peserta didik di bidang matematika 

2) Proses pembelajaran dengan metode tutor sebaya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru 

1) Menambah informasi guru dalam mengembangkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika 
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2) Terjalinnya kerjasama antara peneliti dan guru di SD Negeri 

Krinjing 2. 

c. Bagi Peneliti  

1) Menambah wawasan peneliti dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran matematika 

2) Menambah wawasan peneliti dalam penelitian di bidang 

pendidikan matematika 

d. Bagi SD  

1) Sebagai referansi bagi guru matematika mengenai penggunaan 

model pembelajaran Tutor sebaya  

2) Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di SD Negeri Krinjing 2. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Metode Tutor Sebaya  

1. Pengertian Metode Tutor Sebaya  

Dalam peroses pembelajaran terdapat beberapa metode untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar dari siswa tersebut, diantaranya yaitu 

tutor sebaya. Suherman (2003:34) mengatakan bahwa Tutor sebaya 

adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan 

pembelajaran, memberikan bantuan kepada siswa lain yang kesulitan 

dalam memahami bahan pembelajaran yang dipelajarinya. Sedangkan 

menurut Ahmadi dan Supriyono (2004:134) tutor sebaya adalah siswa 

yang ditunjuk atau ditugaskan untuk membantu teman yang 

mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman umumnya lebih 

dekat dibandingkan guru dengan siswa. 

Metode tutor sebaya ini dilakukan karena hubungan antara siswa 

satu dengan siswa lain lebih dekat dibandingkan dengan guru. Dalam 

pelaksanaanya, metode ini juga dilakukan dengan arahan dari guru dan 

guru juga melakukan pengamaatan pada saat pembelajaran ini 

dilakukan. Selanjutnya  Sutikno  (2007, 61) mengatakan bahwa  untuk  

mencapai  hasil  belajar  yang  optimal,  dianjurkan  agar  pendidik  

membiasakan   diri   menggunakan   komunikasi   banyak   arah   atau 

komunikasi sebagai transaksi, yakni tidak hanya melibatkan interaksi
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dinamis antara pendidik dengan siswa melainkan juga melibatkan 

interaksi antara siswa  yang satu dengan siswa yang lainnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pengertian metode tutor 

sebaya yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa seluruh kelas yang 

dimana siswa yang mempunyai kriteria untuk sebagai tutor dengan 

komunikasi dua arah untuk membimbing teman lainnya yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

2. Pemilihan Tutor Sebaya 

Djamarah (2006: 25) mengemukakan bahwa dalam pemilihan 

dan penentuan siswa sebagai tutor sebaya diperlukan pertimbangan 

tersendiri. Seorang tutor belum tentu siswa yang paling pandai. Yang 

harus diperhatikan dalam pemilihan tutor adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kepandaian unggul dari pada yang lain. 

b. Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

c. Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lian. 

d. Dapat diterima (disetujui) oleh siswa sehingga siswa tidak 

mempunyai rasa takut atau enggan bertanya kepadanya. 

e. Tidak tinggi hati, keras hati, sombong terhadap sesama kawan. 

f. Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 

bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya. 
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3. Langkah-Langkah Tutor Sebaya  

Silberman (2006:185) mengemukakan bahwa langkah-langkah 

melakukan tutor sebaya adalah sebagaai berikut: 

a. Bagilah siswa menjadi sub-sub kelompok. Buatlah sub-sub 

kelompok dengan jumlah yang sesuai dengan topik yang akan 

diajarkan. 

b. Beri tiap kelompok sejumlah informasi, konsep, atau keterampilan 

untuk diajarkan kepda siswa lain. Topik yang diberikan kepada 

siswa harus saling berkaitan. 

c. Perintahkan kepada kelompok untuk menyusun cara dalam 

menyajikan atau mengajarkan topik mereka kepadaa siswa lain. 

Sarankan mereka untuk menghindari cara mengajar sistem ceramah 

atau pembacaan laporan, doronglah mereka untuk menjadikan 

pengalaman belajar sebagai pengalan yang aktif bagi siswa. 

d. Berikan waktu yang mencukupi untuk merencanakan dan 

mempersiakannya (baik di dalam kelas maupun di luar kelas). 

Kemudian perintahkaan tiap kelompok untuk menyajikan pelajaran 

mereka. Beri tepuk tangan atas usaha keras mereka. Guru bisa 

membuat variasi dengan memerintahkan siswa mengajar atau 

memberi bimbingan kepada siswa lain secara individual maupun 

kelompok. Selain itu beri kesempatan tiap kelompok untuk meberi 

siswa tugas membeca sebelum memulai pembelajaran. 
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Menurut Saminanto (2010:48) Langkah- langkah metode tutor 

sebaya sebagai berikut: 

a. Pilihlah materi dan bagi dalam sub-sub materi 

b. Guru membentuk kelompok siswa secara heterogen sebanyak sub-

sub materi. Siswa yang pandai tersebar dalam setiap kelompok dan 

bertindak sebagai tutor sebaya 

c. Masing-masing kelompok mempelajari materi itu dengan dipandu 

siswa yang pandai.  

d. Beri waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

e. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi 

sesuai dengan tugas yang diberikan. Guru sebagai narasumber. 

f. Berilah kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada pemahaman 

siswa yang perlu diluruskan. 

Adapun langkah-langkah metode tutor sebaya yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru memilih beberapa siswa sebagai tutor dalam pembelajaran  

b. Siswa diberi penjelasan dan alur pembelajaran oleh guru. 

c. Masing-masing kelompok dibagikan LKS. 

d. Tiap kelompok mengerjakan LKS dibimbing oleh tutor tersebut.  

e. Kelompok diberikan waktu untuk membuat laporan oleh guru. 

laporan tersebut akan disajikan kepada kelompok lain. 

f. Guru membantu siswa ketika siswa memerlukan bantuan. 
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g. Setelah selesai berdiskusi, satu per satu kelompok menyajikan hasil 

diskusi kelompoknya kepada kelompok lain dan kelompok lain 

memberikan tanggapan atas diskusinya. 

 

4. Kelebihan dan kelemahan Metode Tutor sebaya 

Kelemahan dan kelabihan metode kelompok tutor sebaya 

menurut Djaramah (2010: 26-27) yaitu: 

a. Kelebihan metode tutor sebaya 

1) Adakalanya hasil lebih baik bagi anak yang mempunyai 

perasaan takut atau enggan bertanya kepada gurunya. 

2) Bagi tutor, pelaksanaan tutoring akan bermanfaat bagi dirinya 

sendiri untuk memperkuat konsep yang dibahas. 

3) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri, 

memegang tanggung jawab dalam mengemban tugas, dan 

melatih kesabaran. 

4) Mempererat hubungan antar sesama siswa sehingga 

mempertebal persaan sosial. 

b. Kekurangan metode tutor sebaya. 

1) Siswa yang dibantu seringkali kurang serius karena merasa 

hanya berhadapan dengan temannya. 

2) Ada beberapa anak yang malu bertanya. 

3) Bagi guru sulit untuk menentukan tutor yang tepat bagi seorang 

atau beberapa orang yang dibimbingnya. 
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B. Matematika Secara Umum 

1. Pengertian Matematika  

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hampir setiap hidup kita 

mengandung matematika. Namun demikian, anak-anak membutuhkan 

pengalaman tepat untuk dapat mengahargai kenyataan bahwa 

matematika adalah aktivitas manusia sehari-hari yang penting untuk 

kehidupan saat ini dan masa depan. 

Menurut Hamzah (2007:126) matematika merupakan salah satu  

jenis dari enam materi ilmu yaitu matematika, fisika, biologi, 

psikologi, ilmu-ilmu social dan linguistik. Didasarkan pada pandangan 

konstruktivisme, hakikat matematika yakni anak yang belajar 

matematika dihadapkan pada masalah tertentu berdasarkan konstruksi 

pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar dan anak berusaha 

memecahkannya. 

Menurut Hudojo, (2003:123) Matematika merupakan suatu ilmu 

yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur 

yang abstrak dan hubungan-hubungan diantara hal-hal itu.  

Mustafa (Wijayanti, 2011:33) menyebutkan bahwa matematika 

adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang 

utama adalah metode dan proses untuk menemukan dengan konsep 

yang tepat dan lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara 
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jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, matematika murni atau dalam 

keterkaitan manfaat pada matematika terapan.   

Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap, yaitu 

dimulai dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang 

lebih sulit. Selain itu pembelajaran matematika dimulai dari yang 

konkret, ke semi konkret dan akhirnya kepada konsep abstrak. Untuk 

mempermudah siswa memahami objek matematika maka benda-benda 

kongkrit digunakan pada tahap kongkrit, kemudian ke gambar-gambar 

pada tahap semi kongkrit dan akhirnya ke simbol-simbol pada tahap 

abstrak. 

Heruman (2010:4) menyatakan bahwa dalam pelajaran 

matematika di Sekolah Dasar diharapkan terjadi reinvention 

(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu 

cara penyelesaian  secara informal dalam pembelajaran di kelas. 

Selanjut Heruman menambahkan bahwa dalam pembelajaran 

matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa 

sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Sehingga diharapkan 

pembelajaran yang terjadi merupakan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (meaningful), siswa tidak hanya belajar untuk mengetahui 

sesuatu (learning to know about), tetapi juga belajar melakukan 

(learning to do), belajar menjiwai (learning to be), dan belajar 

bagaimana seharusnya belajar (learning to learn), serta bagaimana 

bersosialisasi dengan sesama teman (learning to live together). 
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Pendapat di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa matematika 

merupakan salah satu  jenis dari enam materi ilmu yang berhubungan 

atau menelaah tentang bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang 

abstrak untuk menemukan konsep yang tepat dan lambang yang 

konsisten. 

2. Tujuan Matematika  

Dalam proses pembelajaran pasti ada tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan dari proses interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk menapai tujuan 

pendidikan. Agar tujuan pembelajaran matematika dapat berjalan 

dengn lancar, guru harus dapat memadukan antara komponen satu 

dengan komponen lainnya. Salah satunya yaitu metode pada 

pembelajaran matematika. Sehingga guru dituntut agar dapat memilih 

metode yang baik dan cocok diterapkan dalam pembelajaran tersebut. 

Menurut Prihandoko (2006: 21) tujuan dari pembelajaran 

matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berpikir sistematis, 

logis, kritis, kreatif, dan konsisten, serta mengembangkan sikap gigih 

dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut Depdiknas (2008:235) dalam dokumen Standar 

Kompetensi mata pelajaran matematika untuk satuan SD dan MI pada 

kurikulum 2006 menyatakan tujuan pembelajaran Matematika adalah: 
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a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan operasi hitung dan 

sifat-sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

b. Memahami bangun dasar dan bangun ruang sederhana, unsur-

unsur dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

c. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 

volume, sudut, kecepatan, waktu, debit, serta mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 

menggunakan dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

e. Memahami knsep pengumpulan data, penyajian data dengan 

tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan 

data, rerata hitung modus, serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

f. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 

kehidupan. 

g. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif.  

C. Hasil Belajar Matematika 

1. Pengertian belajar 

Belajar adalah sebuah proses dimana seseorang ingin 

mendapatkan sesuatu yang bermanfaat dalam hidupnya. Belajar 
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dimulai dari kita lahir di dunia ini sampai kita menghembuskan nafas 

terakhir. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kata belajar tidak asing lagi. 

Kadang orang tua kita menasehati kita selalu belajar dengan sungguh-

sungguh agar kita dapat menuai hasil yang baik dan berguna bagi diri 

sendiri dan orang lain. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik. Pendidik 

berperan sebagai seseorang yang menyampaikan suatu tingkah laku, 

sedangkan peserta didik yaitu seseorang yang menerima tingkah laku 

tersebut.  

Menurut Sudjana (2009:3) hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Menurut Slameto (2008:7) hasil belajar adalah sesuatu yang 

diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar 

yang dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan 

siswa. Lebih lanjut Slameto (2008:8) mengemukakan bahwa hasil 

belajar diukur dengan rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil 

belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang 

harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur 

kemampuan belajar siswa. 
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Menurut Purwanto (2010:54) hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan 

sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Winkel (2005:61) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan internal yang harus dicapai oleh siswa. Dengan 

berakhirnya suatu proses belajar, siswa memperoleh suatu hasil 

belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. 

Dari beberapa pengertian di atas hasil belajar yaitu hasil yang 

diperoleh dari kegiatan belajar mengajar. Hasil tersebut berupa 

bertambahnya pengetahuan siswa yang meliputi bertambahnya 

pengetahuan, sikap dan perilaku siswa tersebut. 

2. Faktor yang mempengaruhi Belajar 

Menurut Suryabrata (2010:233) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dirinya sendiri. 

Faktor ini digolongkan menjadi faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri. 

Faktor ini digolongkan menjadi faktor sosial dan nonsosial. 

a. Faktor fisiologis. 

Faktor fisiologis dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

tonus jasmani pada umumnya, dan keadaan fungsi fisiologis 
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tertentu. Tonus jasmani memiliki pengaruh yang cukup kuat 

terhadap proses belajar siswa. Keadaan jasmani siswa yang sehat 

akan mempermudah siswa menerima pelajaran dibandingkan 

keadaan jasmani siswa yang kurang sehat. Sedangkan fungsi-fungsi 

fisiologis tertentu seperti pancaindra juga memiliki pengaruh yang 

terhadap pemahaman siswa dalam menerima pelajaran. 

Berfungsinya pancaindera dengan baik merupakan syarat 

dapat berlangsungnya belajar dengan baik. Dalam proses belajar 

mengajar, panca indera yang berperan penting yaitu mata dan 

telinga. Melalui mata siswa dapat melihat dan memperhatikan 

berlangsungnya proses pembelajaran serta dengan mata siswa dapat 

melihat berbagai hal baru yang belum ia ketahui. Sedangkan 

menggunakan telinga, siswa dapat mendengarkan berbagai 

informasi yang dapat menjadi sumber belajar. 

b. Faktor psikologi 

Faktor kejiwaan dalam diri siswa memiliki peranan dalam 

mendorong siswa untuk menerima hasil pembelajaran. Frandsen 

(Suryabrata, 2010:236) mengatakan bahwa hal yang mendorong 

seseorang untuk belajar itu adalah: 1) adanya sifat ingin tahu dan 

ingin menyelidiki dunia yang lebih luas; 2)adanya sifat yang 

kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju; 3) 

adanya keinginan untuk dapat simpati dari orang tua, guru, dan 

teman-teman; 4) adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan 
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yang lalu dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun 

dengan kompetisi; 5) adanya keinginan untuk mendapatkan rasa 

aman bila menguasai pelajaran; 6) adanya ganjaran atau hukuman 

sebagai akhr daripada belajar. 

c. Faktor nonsosial 

Beberapa faktor nonsosial yang dapat mempengaruhi 

proses belajar adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu 

(pagi, siang, atau malam), temapat (letaknya, pergedungan), alat-

alat yanng dipakai untuk belajar (seperti alat tulis, buku-buku, alat 

peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut alat pelajaran.  

Keadaan-keadaan seperti diatas akan mempengaruhi 

suasana belajar siswa, sehingga konsentrasi dalam memperhatikan 

materi dapat terganggu yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran sesuai yang diharapkan 

d. Faktor sosial 

Faktor - faktor sosial disini adalah faktor manusia 

(hubungan manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun 

kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. 

Keberadaan atau kehadiran seseorang dapat mempengaruhi 

konsentrasi siswa dalam proses belajar. Hubungan yang terjalin 

diantara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru 

menunjukan hubungan sosial yang dapat membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran. Namun keadaan sosial yang tidak baik, 
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seperti keributan yang terjadi di dalam kelas ketika proses belajar 

mengajar berlangsung dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam 

memahami dan menerima materi belajar yang disampaikan. 

Menurut pengertian faktor-faktor di atas dapat disimpulkan 

bahwa proses belajar mempengaruhi hasil belajar. Tinggi dan 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya.  

3. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dari beberapa pengertian hasil 

belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam 

diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah mempelajari 

matematika. Perubahan tersebut diartikan sebagai terjadinya 

peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya.  

D. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Tutor Sebaya 

Hasil belajar merupakan perubahan yang didapat dari proses 

pembelajaran. Perubahan tersebut dapat dilihat dari apa yang diperoleh 
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siswa. Apabila hasil belajar siswa tinggi berarti kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru berhasil.  

Hasil belajar matematika merupakan perubahan-perubahan yang 

didapat oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. Perubahan-

perubahan tersebut meliputi perubahan pengetahuan tentang bangun dan 

bilangan. Sehingga siswa dapat menerapkan hasil pembelajaran 

matematika dalam lingkungan sekitar setelah mengikuti pembelajaran 

matematika.  

Metode tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Metode tutor sebaya ini 

mengajak siswa untuk berpean aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga 

siswa dapat mengurangi rasa malu ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Metode tutor sebaya ini dirasa sangat cocok dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Karena dalam metode ini siswa lebih berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian diharapkan metode tutor 

sebaya dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V di SD 

Negeri 2 Krinjing. 

E. Penelitian Yang Relevan  

Untuk mendukung penelitian menggunakan metode Tutor sebaya 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Santika (2014) dalam skripsinya yang berjudul peningkatan hasil 

belajar matematika menggunakan metode tutor sebaya siswa kelas v di 
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SD Negeri I Granting Kabupaten Klaten. Dalam penelitian tersebut 

metode tutor sebya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Mursiyem (2014) dalam skripsinya yang berjudul Upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika materi faktor persekutuan 

terbesar (fpb) dan kelipatan persekutuan terkecil (kpk) melalui metode 

tutor sebaya pada siswa kelas V MI Ma’arif Ngablak 02. Menunjukkan 

bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar. 

F. Kerangka Berpikir  

Hasil belajar matematika kelas V SD Negeri Krinjing 2 tergolong 

masih rendah. Banyak siswa yang masih mendapatkan hasil belajar 

dibawah kriteria ketuntasan minimal. Jumlah siswa yang masih belum 

tuntas KKM yaitu 8 siswa. Hasil ini lebih banyak daripada siswa yang 

sudah mencapai ketuntasan minimal. 

Masalah seperti ini terjadi karena banyak dari siswa yang belum 

paham tentang materi sebelumnya dan siswa tersebut malu untuk bertanya. 

Sehingga sepengetahuan guru siswa sudah memahami tentang materi 

tersebut dan guru pun melanjutkan pelajaran dengan memasuki materi 

selajutnya. Ini terjadi karena kurangnya peran siswa pada proses 

pembelajaran. Selain itu, guru juga hanya menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi pembelajaran pada siswa. Hal tersebut 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V di SD 

Negeri Krinjing 2. 
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Untuk memperbaiki hasil belajar matematika kelas V SD Negeri 

Krinjing 2 perlu adanya perbaikan pada cara mengajar guru, salah satunya 

yaitu menggunakan metode pembelajaran kelompok tutor sebaya. Metode 

ini merupakan metode pembelajaran yang dimana siswa sebagai peran 

utama proses pembelajaran dan guru mendampingi siswa pada saat 

melakukan kegiatan pembelajaran. Metode ini dilakukan dengan cara 

kelompok dan salah satu siswa menjadi tutor. Dengan metode ini siswa 

akan lebih leluasa untuk belajar dan siswa yang malu untuk bertanya bisa 

langsung bertanya kepada siswa yang sudah memahami pembelajaran 

tersebut. Selain itu, siswa juga akan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

Gambar 1  

Kerangka Berpikir 
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G. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara dalam 

penelitian yang perlu diuji kebenarannya. Menurut Purwanto dan 

Sulistyastuti (2007:137), Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa 

sementara masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum 

tentu benar) sehingga harus diuji secara empiris.   

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan metode kelompok 

tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

Krinjing 2 Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitan 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh guru kelas tempat ia mengajar   dengan   

menekankan   pada   peningkatan   proses   dan   praktik pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki 

permasalahan antara guru dan siswa yang sedang belajar. Tujuan utama 

PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional 

pendidik dalam menangani proses belajar di dalam kelas. Tujuan itu dapat 

dicapai dengan melaukakan tindakan alternatif dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Fokus penelitian ini terdapat pada tindakan yang 

direncanakan oleh guru, yang selanjutnya akan diterapkan pada peserta 

didik, kemudian dievaluasi apakah berhasil atau tidak. 

Desain penelitian tindakan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kolaboratif. Guru dan peneliti bekerjasama menggunakan metode 

kelompok tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi 

titik penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
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yang mempengaruhi dan variabel akibat. Variabel yang mempengaruhi 

disebut variabel bebas. 

Agar variabel tersebut dapat terstruktur, variabel tersebut didefinisikan ke 

dalam rumusan yang lebih operasional. Variabel penelitian dalam PTK 

terdiri dari variabel input, variabel proses, dan variabel output. Variabel-

variabel tersebut dioperasionalkan dalam bentuk berikut: 

1. Variabel Input.  

 Variabel input dalam penelitian ini yaitu pengetahuan awal siswa, 

materi pembelajaran, wawasan dan bekal kemampuan siswa pada mata 

pelajaran matematika dengan metode tutor sebaya. 

2. Variabel proses. 

Variabel proses dalam penelitian ini yaitu pemberian metode tutor 

sebaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas V SD. 

3. Variabel output. 

Variabel output yaitu variabel yang berkaitan dengan hasil dari 

variabel proses atau kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel output yaitu peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika dengan metode tutor sebaya. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yaitu objek pengamat peneliti berupa faktor 

yang berperan dalam penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

di teliti. Adapun variabel penelitian ini yaitu: 
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1. Metode Tutor Sebaya 

 Metode pembelajaran Tutor sebaya merupakan metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Dimana metode ini 

guru membimbing dan mengarahkan siswa pada saat pembelajaran. 

Metode ini dilaksanakan dengan cara guru memilih siswa sebagai tutor 

untuk menyampaikan pembelajaran, kemudian siswa yang lain 

memperhatian siswa yang berperan sebagai tutor tersebut. Siswa yang 

berperan sebagai tutor tersebut menerangkan materi pembelajaran yang 

sedang dipelajarinya dan guru membimbing pada saat proses 

pembelajaran ini berlangsung. Siswa yang lain boleh bertanya ketika 

siswa tersebut belum paham tentang materi yang disampaikan oleh 

siswa yang berperan sebagai tutor tersebut. ketika si tutor tersebut 

sudah selesai dalam penyampaian materinya, guru merefleksi tentang 

apa yang telah dipelajari siswa dengan cara memberikan beberapa 

pertanyaan. Setelah itu guru memberikan soal untuk mengetahui 

keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut. 

2. Hasil Belajar Matematika kelas V Sekolah Dasar. 

Hasil belajar matematika merupakan hasil yang diperoleh siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika. Hasil belajar 

ini berupa perubahan yang bersifat menetap, fungsional dan positif. 

Perubahan dalam hasil belajar ini terjadi karena usaha yang dilakukan 

sehingga mendapat kecakapan baru yang bersifat fungsional. Adapun 
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indikator hasil belajar matematika berada di atas nilai standar 

Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) yaitu 75. 

D. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian  

Setting penelitian merupakan latar belakang yang akan dijadikan 

lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian akan 

dilaksanakan di SD Negeri Krinjing 2 yang berada di Desa Krinjing, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang pada tahun ajaran 2016/2017 

di semester dua. Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

2. Subyek Penelitian  

Peneliti memilih siswa kelas V SD Negeri Krinjing 2, Kecamatan 

Dukun yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.  

E. Prosedur Penelitian  

Kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart. Model ini terdiri dari dua 

siklus dan masing-masing siklus menggunakan empat komponen tindakan 

yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun gambaran 

alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu sebagai berikut: 

 

 

\ 
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Gambar 2 

Model Kemmis dan Taggart 

 

 Berdasarkan desain di atas, tahapan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Pra Siklus 

a. Observasi 

Pada tahap ini peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di SD Negeri Krinjing 2 secara langsung dan mengambil 

nilai dari Ujian Tengah Semester. 

b. Refleksi 

Refleksi dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran 

dan hasil dari Ujian Tengah Semester.Kekurangna pada tahap ini 

akan dilaksanakan perbaikan di siklus 1. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan  



45 
 

 
 

Tahap perencanaan peneliti menjelaskan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh sisapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan. Tahap perencanaan ini meliputi: 

1) Menentukan Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

kelas V. 

3) Menyiapkan lembar diskusi siswa yang telah ditentukan. 

4) Menyiapakan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar 

diskusi siswa beserta kunci jawabannya. 

5) Menyiapkan lembar observasi siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan metode tutor sebaya yang telah 

ditentukan. 

b. Tindakan  

Pelaksanaan ini dilakukan dengan proses terstruktur sesuai 

dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah dibuat sesuai dengan materi Matematika kelas V tentang 

sifat-sifat bangun datar dan sifat-sifat bangun ruang yang 

dilaksanakan selama dua jam pembelajaran (2x35 menit) selama 

dua kali pertemuan. Dalam pelaksanaan ini menerapkan metode 

tutor sebaya. Dalam tindakan ini meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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1) Guru memilih materi yang dapat dipelajari siswa secara 

mandiri. Materi tersebut dibagi menjadi sub-sub materi. 

2) Guru membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan disapaikan 

guru. Siswa yang telah dipilih mejadi tutor disebar dalam setiap 

kelompok. 

3) Setiap kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. 

Setiap kelompok dibantu oleh masing-masing tutor. 

4) Beri mereka waktu untuk persiapan. 

5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi 

sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak 

sebagai narasumber. 

6)  Setelah kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan 

sesuai dengan urutan sub-materi, beri kesimpulan dan 

klarifikasi seandainya ada pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

c. Pengamatan. 

Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati apakah 

pelaksanaan tindakan sesuai dengan yang direncanakan 

berdasarkan RPP. Hasil dari pengamatan ini digunakan untuk 

landasan dalam menyempurnakan rencana tindakan pada siklus II. 

Dalam proses pengamatan ini yang dilakukan yaitu: 
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1) Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 

pemantauan terhadap setiap langkah sesuai dengan pedoman 

dan rencana yang disusun. 

2) Observer melakukan pengamatan aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi pada 

setiap langkah secara rincidengan catatan lapangan. 

4) Melakukan tes hasil belajar sesuai dengan pedoman dan 

rencana yang dibahas dengan guru. 

5) Memonitoring dampak metode tutor sebaya yang berupa hasil 

belajar siswa menggunakan soal tes objektif. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan langkah untuk mengingat kembali 

kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung. Guru dan peneliti 

berdiskusi mengenai hasil pengamatan tindakan yang telah 

dilaksanakan. Dari hasil ini, guru dan peneliti merencanakan 

perbaikan tindakan untuk siklus selanjutnya. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan  

Tahap perencanaan peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 

kapan, dimana, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Tahap 

perencanaan ini meliputi: 
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1) Menentukan Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

kelas V dengan materi 

3) Menyiapkan lembar diskusi siswa yang telah ditentukan. 

4) Menyiapakan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar 

diskusi siswa beserta kunci jawabannya. 

5) Menyiapkan lembar observasi siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan metode tutor sebaya yang telah 

ditentukan. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan ini dilakukan dengan proses terstruktur sesuai 

dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah dibuat sesuai dengan materi Matematika kelas V tentang 

sifat-sifat bangun datar dan sifat-sifat bangun ruang yang 

dilaksanakan selama dua jam pembelajaran (2x35 menit) selama 

dua kali pertemuan. Dalam pelaksanaan ini menerapkan metode 

tutor sebaya. Dalam tindakan ini meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Guru memilih materi yang dapat dipelajari siswa secara 

mandiri. Materi tersebut dibagi menjadi sub-sub materi. 

2) Guru membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan disapaikan 
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guru. Siswa yang telah dipilih mejadi tutor disebar dalam setiap 

kelompok. 

3) Setiap kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. 

Setiap kelompok dibantu oleh masing-masing tutor. 

4) Beri mereka waktu untuk persiapan. 

5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi 

sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak 

sebagai narasumber. 

6)  Setelah kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan 

sesuai dengan urutan sub-materi, beri kesimpulan dan 

klarifikasi seandainya ada pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

c. Pengamatan   

Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati apakah 

pelaksanaan tindakan sesuai dengan yang direncanakan 

berdasarkan RPP. Hasil dari pengamatan ini digunakan untuk 

landasan dalam menyempurnakan rencana tindakan pada siklus II. 

Dalam proses pengamatan ini yang dilakukan yaitu: 

1) Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 

pemantauan terhadap setiap langkah sesuai dengan pedoman 

dan rencana yang disusun. 
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2) Observer melakukan pengamatan aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi pada 

setiap langkah secara rincidengan catatan lapangan. 

4) Melakukan tes hasil belajar sesuai dengan pedoman dan 

rencana yang dibahas dengan guru. 

5) Memonitoring dampak metode tutor sebaya yang berupa hasil 

belajar siswa menggunakan soal tes objektif. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan langkah untuk mengingat kembali kegiatan 

pembelajaran yang sudah berlangsung. Guru dan peneliti 

berdiskusi mengenai hasil pengamatan tindakan yang telah 

dilaksanakan. 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data  pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Observasi  

 Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini observasi dilaksanakan oleh peneliti berkolaborasi 

dengan guru dan dibantu juga oleh rekan peneliti khususnya untuk 

pelaksanaan observasi terhadap siswa. 
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b) Tes  

 Tes instrumen pengumpulan data merupakan tes untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran. Jadi dalam penelitian tes ini guru 

mengumpulkan data untuk melihat nilai belajar siswa. Dalam 

penelitian ini teknik tes yang digunakan yaitu tes formatif yang di 

dalamnya terdapat soal pilihan ganda yang digunakan untuk 

mengetahui prestasi belajar matematika menggunakan metode 

kelompok tutor sebaya. 

2. Uji Instrumen 

 Instrumen penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar. Pelaksanaan uji instrumen dilakukan untuk mengetahui 

validitas dan reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini. 

a) Validitas  

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kevalidan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Dalam penelitian ini 

validasi yang digunakan adalah validasi expert judgement yaitu 

menguji validitas lembar instrumen seperti Rencan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), lembar afektif siswa, Lembar Kerja Siswa 

(LKS), dan lain sebagainya menggunakan pendapat dari ahli 

seperti dosen PGSD dan guru kelas V. 
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b) Reliabilitas 

 Reliabel menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 

yang baik tidak bersifat tendensius mengarahkan respondens untuk 

memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dipercaya 

juga.  

G. Analisis Data 

Data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu data 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis data Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

bisa dilakukan dengan analisis data kuantitatif dan data kulaitatif. 

Data kualitatif berupa kata-kata atau kalimat, sehingga mampu 

memberikan suatu gambaran pada keadaan seperti hasil wawancara 

dengan guru kelas serta komentar siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dan soal-soal evaluasi yang diujikan. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif agar dapat memberikan 

suatu gambaran terhadap keberhasilan tindakan penelitian. Teknik statistik 

deskriptif pada penelitian ini adalah mencari persentase keaktifan setiap 

indikator, persentase keseluruhan skor keaktifan, rata-rata nilai evaluasi, 

dan persentase jumlah siswa yang telah mencapai KKM. 

Berikut adalah cara untuk menghitung analisis hasil belajar: 
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1. Nilai siswa: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = 

2. Menghiung Mean 

 𝑀 =
∑𝑥

∑𝑁
𝑥100   

M  = Nilai rata-rata 

∑x = Jumlah semua nilai siswa  

∑N = jumlah seluruh siswa 

3. Menghitung presentase ketuntasan belajar klasikal 

𝑃 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100%   

P = Persentase ketuntasan belajar siswa 

 

Untuk membantu dalam mengkatagorikan analisis aktivitas siswa, 

maka digunakan tabel kriteria aktivitas sebagai pemandu analisis data 

yaitu: 

Berikut ini cara untuk menghitung keaktifan siswa: 

a. Menghitung rata-rata keaktifan siswakelas tiap indikator keaktifan 

setiap pertemuan selama proses pembelajaran: 

 

 

 

 

 

Rata-rata skor indikator 1 = 

Jumlah skor indikator 1 setiap pertemuan 

Jumlah siswa 

Rata-rata skor indikator 2 = 

Jumlah skor indikator 2 setiap pertemuan 

Jumlah siswa 

Rata-rata skor indikator 3 = 

Jumlah skor indikator 3 setiap pertemuan 

Jumlah siswa 
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b. Menghitung rata-rata keseluruhan skor keaktifan siswa: 

 

 

c. Membandingkan tingkat keaktifan belajar siswa pada siklus I dan II 

dengan kondisi awal untuk mengetahui penerapan pendekatan PMRI 

dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi 

bangun ruang. Perbandingan dilakukan dengan membandingkan 

antara data hasil belajar kondisi awal siswa yang diperoleh dengan 

kondisi hasil belajar siswa tiap akhir siklus yang diperoleh 

berdasarkan hasil evaluasi setiap akhir siklus 

H. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu terdapat 

peningkatan terhadap kriteria yang telah ditentukan. Krtiteria keberhasilan 

tindakan dalam penelitian ini diterapkan pada observasi aktivitas belajar 

siswa dan hasil belajar siswa. Dalam aktivitas siswa, penelitian ini 

dikatakan berhasil apabila rata-rata aktivitas tiap indikator siswa mencapai 

75%. Sedangkan dalam hasil belajar, penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila 75% siswa di kelas mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 

ditentukan di SD Negeri Krinjing 2, Dukun yaitu 75. 

Rata-rata Keseluruhan =  Jumlah keseluruhan skor indikator setiap pertemuan 

Jumlah seluruh siswa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Teori 

a. Metode Kelompok Tutor Sebaya 

Metode kelompok tutor sebaya merupakan merupakan 

metode yang berpusat pada siswa dan siswa mencari pengetahuan 

tentang materi pembelajaran melalui bantuan dari teman yang 

ditunjuk guru menjadi tutor.  

b. Hasil Belajar Matematika 

Prestasi belajar Matematika adalah hasil dari proses belajar 

siswa yang dapat dijadikan acuan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran yang dinilai melalui evaluasi hasil pembelajaran 

mata pelajaran Matematika. 

2. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 

kelompok tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SD Negeri 2 Krinjing. Hasil belajar Matematika meningkat setelah 

melakukan langkah-langkah metode tutor sebaya yaitu siswa dapat 

membantu siswa lain yang belum paham mengenai pembelajaran. Hal 

tersebut dilihat dari hasil belajar siswa meningkat dari siklus 1 sampai 

siklus 2 dan telah mencapai indikator yang telah ditetapkan. Persentase



71 
 

 
 

peningkatan ketuntasan belajar meningkat pada siklus 1 sebesar 38, 

4% dan pada siklus 2 dimana ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 

menjadi 76,9%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat 

disampaikan beberapa saran, diantaranya yaitu: 

1. Sebaiknya guru matematika pada Sekolah Dasar disarankan untuk 

menggunakan berbagai metode kelompok pada saat pembelajaran 

matematika, karena dengan belajar kelompok siswa dapat lebih leluasa 

bertanya kepada siswa lain.   

2. Hendaknya peneliti juga terus mengembangkan penelitian tindakan 

kelas sebagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas pembeljaran. 

Pemberian variasi antara media dan kreativitas pada saat pembelajaran 

untuk meningkatkan penelitian pada metode kelompok tutor sebaya, 

mungkin dapat diterapkan pada pokok bahasan yang berbeda maupun 

tingkatan pendidikan yang lain. 
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